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ABSTRAK

Stunting dengan kurang gizi merupakan sebuah dua masalah yang saling berkaitan dimana stunting yang
dialami merupakan dampak dari malnutrisi atau kurang gizi yang menimbulkan gangguan perkembangan
fisik pada anak. Tujuan dari penelitian ini untuk memberikan pengetahuan terkait dengan upaya pencegahan
yang dapat dilakuka oleh masyarakat mencegah stunting sejak dini. Metode yang diguankan dalam
penelitian ini berupa edukasi melalui seminar yang dilaksanakan secara online lewat media zoom untuk
upaya mencegah stunting sejak dini. Hasil yang didapatkan dalam kegiatan ini pengetahuan masyarakat
terkait dengan pencegahan stunting ada dilihat dari antusias saat mereka bertanya, berdiskusi bersama dan
mendengarkan serta menyimak kegiatan ini sampai dengan akhir acara.

Kata kunci: balita; ibu hamil; stunting

EFFORTS TO PREVENT STUNTING EARLY THROUGH INCREASING COMMUNITY
KNOWLEDGE ABOUT STUNTING

ABSTRACT

Stunting and malnutrition are two interrelated problems where the stunting experienced is the impact of
malnutrition or malnutrition which causes physical development disorders in children. The aim of this
research is to provide knowledge related to prevention efforts that can be carried out by the community to
prevent stunting from an early age. The method used in this research is education through seminars carried
out online via Zoom media in an effort to prevent stunting from an early age. The results obtained in this
research showed that the community's knowledge regarding stunting prevention was seen from their
enthusiasm when they asked questions, discussed together and listened and listened to this activity until the
end of the event.

Keywords: pregnant mother, stunting; toddlers

PENDAHULUAN

Hari kesehatan nasional yang dilaksanakan pada tahun 2019 mengatakan bahwa masalah stunting
menjadi isu yang menjadi perhatian pemerintan sampai dengan saat ini (Martina & Siregar, 2020).
Kondisi kronis yang menggambarkan terhambatnya pertembuhan yang disebabkan oleh malnutrisi
dengan jangka panjang disebut juga dengan stunting (Kusuma & Nuryanto, 2013). Pemerintah
pada tahun 2017 telah meluncurkan program Aksi Nasional terkait dengan penanganan stunting
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dari tingkat desa, daerah dan nasional yang mana program ini diprioritaskan untuk penanganan gizi
secara spesifik pada 1000 hari pertama kehidupan sampai dengan anak usia 6 tahun (Laili &
Andriani, 2019).

Hasil riset kesehatan dasar yang dilakukan pada tahun 2019 mengatakan bahwa prevelensi stunting
di Indonesia mencapai 37,2%, sedangkan sebanyak 27,5% berdasarkan pemantauan gizi dan WHO
memberikan batasan untuk stunting pada angka <20% (WHO, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan pada anak yang tidak maksimal dialami oleh anak di Indonesia sekitar 8,9 juta atau
1 dari 3 anak mengalami stunting. Masalah stunting dengan kurang gizi merupakan sebuah dua
masalah yang saling berkaitan dimana stunting yang dialami merupakan dampak dari malnutrisi
atau kurang gizi yang menimbulkan gangguan perkembangan fisik pada anak (Setiawani,
Nurhayati, & Supriyanto, 2014).

Salah satu tindakan yang dapat dilakukan pelayanan kesehatan dalam upaya mencegah stunting
pada masyarakat dengan upaya promosi kesehatan meningkatkan pengetahuan masyarakat terkait
dengan stunting sehingga masyarakat dapat lebih berhati-hati dan mempersiapkan apa saja yang
harus dilakukan atau kebutuhan yang harus dipenuhi untuk menjaga anak dari stunting.
Berdasarkan latar belakang yang ada kami melakukan kegiatan seminar dengan membahas terkait
upaya mencegah stunting sejak dini untuk meningkatkan pengetahuan terhadap masyarakat terkait
dengan stunting. Tujuan dalam kegiatan ini agar masyarakat tahu dan paham terkait dengan upaya
apa saja yang dapat dilakukan untuk mencegah stunting sejak dini.

METODE

Kegiatan metode pelaksanaan pengabdian masyarakat ini berupa edukasi kesehatan upaya
mencegah stunting sejak dini melalui peningkatan pengetahuan masyarakat tetang stunting,
ceramah dan diskusi tanya jawab digunakan untuk mengembangkan pengetahuan tentang
pencegahan stunting sejak dini. Media yang digunakan berupa pemaparan materi dari 4 narasumber
berupa power point. Sarana yang digunakan untuk melaksanakan pengabdian masyarakat melalui
aplikasi zoom dan dalam kegiatan ini terdapat 100 peserta yang ikut bergabung.

Tahap Persiapan

Stategi pelaksanaan kegiatan ini dimulai dengan persiapan dengan membuat dan melakukan
penyebaran pamflate terkait dengan kegiatan yang akan dilaksanakan. Setelah itu keempat
narasumber menyiapkan materi sesuai dengan topik yang telah di sepakati oleh masing-masing
narasumber dan memaparkannya melalui platform zoom. Saat proses pemaparan ini berlangsung
agar audiens memiliki pemikiran dan mudah untuk dipahami atau sepaham dimana para
narasumber menggunakan bahasa yang mudah dimengerti dan dilakukan tanya jawab diakhir sesi
pemaparan materi.

Tahap Pelaksanaan

Pada tahapan pelaksanaan, kegiatan ini dimulai pukul 08.00 WIB yang diawali dengan moderator,
lalu sambutan dari ketua Sekolah Tinggi [lmu Kesehatan Kendal, menyanyikan lagu indonesia raya
dan dilanjutkan dengan pemaparan materi dari keempat narasumber. Setelah penyampaikan materi
dari keempat narasumber itu selesai maka dilakukan sesi diskusi yaitu sesi tanya jawab, adapun
materi yang disampaikan meliputi: remaja beresiko kasus stunting, remaja tangguh dan sehat jiwa,
peran remaja dalam cegah stunting dengan ABCDE dan cegah stunting dengan konsumsi protein
hewani.
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Tahap Evaluasi

Indikator dari keberhasilan pengabdian masyarakat dimana dilakukan melalui evaluasi dengan
menggunakan tanya jawab atau pertanyaan yang disampaikan oleh audiens untuk mengetahui
capaian dari edukasi yang diharapkan, maka dilaksanakan evaluasi peserta berupa dengan tanya
jawab dan umpan balik yang dilakukan secara langsung setelah pemberian dari penyampaian
materi oleh narasumber.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat dilihat dari antusias dan keinginan peserta
terlihat dalam mengikuti kegiatan ini sampai dengan selesai dan adanya pertanyaan yang diajukan
peserta kepada pemateri saat sesi tanya jawab berlangsung. Adapun dibawah ini dokumentasi
dalam proses kegaitan seminar diantaranya:

::::

Remaja wanita di Indonesia Mengalami Remaja terpapar asap rokok dan beresiko Remaja mengalami gangguan psikologis

Anemia tanpa disadari tinggi menyalahgunakan obat dan mental akibat lingkungan

- % a2 L [ +] ® H ®

Gambar 1. Penyampaian materi Remaja Beresiko Kasus Stunting

SEMINAR NASIUNAL KEPERAWATAN 3 o
"PUTUS RANTAI STUNTING “AEMAJA" ™

Seminar Nasional Keperawatan
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Gambar 2. Penyampaian materi Remaja Tangguh dan Sehat Jiwa
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Participants (71)
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Gambar 3. Penyampaian materi Peran Remaja dalam Cegah Stunting dengan ABCDE
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Gambar 4. Penyampaian materi Cegan Stunting dengan Konsumsi Proterin Hewani

Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa pengetahuan masyarakat terkait dengan pencegahan
stunting ada dilihat dari antusias saat mereka bertanya, berdiskusi bersama dan mendengarkan serta
menyimak kegiatan ini sampai dengan akhir acara. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Setianingsih, Musyarofa, PH dan Indrayati (2022) yang mengatakan bahwa tingkat
pengetahuan dari kader terkait dengan stunting sebelum dan sesudah diberikan pendidikan
kesehatan terdapat perbedaan yang signifikan dimana setelah diberikan pendidikan kesehatan pada
kader menjadi lebih tau upaya apasaja yang dapat dilakukan untuk mencgah stunting.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Arnita, Rahmadhani dan Sari (2020) mengatakan bahwa
terdapat hubungan pengetahuan dengan upaya pencegahan stunting pada balita dimana sebelum
dilakukan pendidikan kesehatan pengetahuan ibu sangat kurang atau rendah sebanyak 40
responden dan setelah dilakukan pendiidkan kesehatan pengetahuan ibu menjadi dalma kategori
baik sebanyak 41 responden. Perilaku kesehatan dipengaruhi oleh adanya 3 faktor dimana faktor
yang pertama adanya faktor predisposisi merupakan faktor yang mendukung terwujudnya dalam
sebuah pengetahuan kepercayaan, sikap, keyakinann adanya nilai-nilai dan sebgainya, faktor yang
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kedua yaitu adanya faktor pendukung dimana dalam faktor ini berperan dalam terwujudnya
lingkungan fisik, ada atau tidak adanya kesediaan sarana atau sebuah fasilitas kesehatan misalnya
obat-oabtan, puskesmas dan lainnya, dan faktor yang ketiga yaitu faktor pendorong dimana dalam
faktor ini terwujudnya dalam perilaku dan sikap petugas kesehatan atau petugas yang lain yang
merupakan kelompok referensi dalam sebuah masyarakat (Notoatmojo, 2014).

Penelitian lain yang dilakukan oleh Sriyanah dan Efendi (2022) mengatakan bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan pengetahuan masyarakat sebelum dan sesudah diberikan pendidikan
kesehatan terkait dengan pencegahan Stunting. Hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Hamzah
(2022) mengatakan bahwa setelah diberikannya edukasi terkait dengan upaya yang dapat dilakukan
untuk mencegah terjadinya stunting pengetahuan masyarakat menjadi lebih baik dibuktikan dengan
saat diberikan pertanyaan audiens serentak menjawab pertanyaan yang diberikan oleh narasumber
dan moderator.

Upaya melaksanakan pencegahan stunting tidak hanya masalahnya saja namuan maslaah pada
kesehatan balitanya juga, dimana dalam hal ini beberapa yang perlu diperhatikan para orangtua
dalam upaya pencegahan stunting menurut Sulistyoningsih (2011) Mengatakan bahwa yang
pertama meningkatkan imunitas dasar khususnya ppada bayi maupun balita, yang kedua
pemeberian makanan tambahan dimana para orangtua harus memperhatikan makanan tambahan
selain makanan pokok sehari-hari yang terdapat nilai gizi tinggi pada balita maupun ibu hami, yang
ketiga memberikan vitamin A, dan yang terkahir pemberian tablet tambah darah dimana tablet ini
merupakan tablet yang mengandung zat besi yang mampu membantu terhindar dari penyakit
anemia dimana pada saat pada ibu hamil akan dapat mengurangi potensi melahirkan dengan
keadaan bayi stunting.

SIMPULAN

Pengetahuan masyarakat terkait dengan pencegahan stunting ada dilihat dari antusias saat mereka
bertanya, berdiskusi bersama dan mendengarkan serta menyimak kegiatan ini sampai dengan akhir
acara.
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